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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode desain penelitian,
subjek populasi dan sampel yang digunakan dalarelifan, juga instrumen
penelitian, baik tes maupun nontes. Selain ituagipkan pula mengenai variabel

penelitian, prosedur penelitian, dan teknik pengatedata.

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe eksperimen
karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu akafihat hubungan antara
variabel-variabel penelitan. Variabel-variaberl @édran yang dimaksud adalah
pembelajaran matematika menggunakan pendekaiaiiem centered learning
sebagai variabel bebas, dan kemampuan represerstaai SMA sebagai variabel
terikat. Jadi, pada penelitian ini peneliti mela&alperlakuan berupa pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatablem centered learning dan
melihat perubahan yang terjadi pada kemampuan sepi@si matematis siwa
SMA.

Desain eksperimen yang digunakan adalah desaimkelo kontrol pretes-
postes Pre test post test control group design). Pada desain ini digunakan dua
kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen danks#s lagi sebagai kelas

kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaesryan pendekatgmroblem
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centered learning, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional. Desain yang digunakan dapat diganabaskbagai berikut:
A o X O
A @) O
dengan
A : pemilihan sampel/kelas secara acak
O : tes awal = tes akhir
X . pembelajaran matematika dengan menggunakan egatah problem
centered learning

Desain ini dipilih karena melibatkan dua kelompg@tu kelompok kontrol

dan eksperimen, sehingga dapat melihat perbedaaankpuan representasi siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekapsroblem centered learning dan

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSMAN 18 Bandung kelas

X tahun ajaran 2009/2010. Ada pun alasan pemilgsma SMAN 18 Bandung kelas

X sebagai populasi dalam penelitian ini adalahagabberikut :

1.

Berdasarkan tahap perkembangan kognitif yang dikekan oleh Piaget bahwa
adalah kelas X dalam perkembangannya telah mamppikipeoperasional.
Perkembangan kognitif siswa SMA kelas X sudah deengada tahap operasi

konkrit ke operasi formal (11 tahun ke atas). Gaiyaitu
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a. Pada tahap ini siswa sudah berpikir logis, kemampiswa sudah berada
pada tahap berpikir abstrak. Mereka mampu mengajuképotesa,
menghitung konsekuensi yang mungkin terjadi seraguji hipotesa yang
mereka buat. Kalau dihadapkan pada suatu persosisnwa pada tahap
perkembangan formal operational mampu memformuasiksemua
kemungkinan dan menentukan kemungkinan yang mamgpaing mungkin
terjadi berdasarkan kemampuan berpikir analistislogis..

b. Pada masa ini, siswa telah menyesuaikan diri deregiti konkrit dan harus
berpengetahuan. Oleh sebab itu, dalam usaha mekagk kualiti kognitif
siswa, guru dalam melaksanakan pembelajaran nmedsh ditujukan pada
kegiatan pemecahan masalah atau latihan menelii denemukan
(Semiawan 1990).

2. Terdapat materi yang dianggap tepat yang dapatmge&an dengan
menggunakan pendekatgmoblem centered learning (PCL) yaitu materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan sistaisepgaan linear dan kuadrat
dua variabel (SPLKDV).

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 18dmg kelas X
sebanyak dua kelas, yang terdiri dari kelas eksmeridan kelas kontrol. Kedua
kelas dipilih secara acak (random) dengan tekniigpedian. Hasilnya diperoleh
bahwa kelas X-7 sebagai kelas eksperimen dan Ketasebagai kelas kontrol.

Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat&erbglajaran dengan
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pendekatarproblem centered learning (PCL) sedangkan kelas kontrol adalah

kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan metogerksional.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini banmgtrument tes dan non
tes. Instrumen tes berupa tes kemampuan represem@ematis, sedangkan
instrumen non tes berupa angket, pedoman obsetaasvawancara.

1. Teskemampuan representas matematis

Bentuk tes yang diberikan adalah tes uraian. Uesan dipilih karena
menurut Ruseffendi (2003 : 14), dengan tes urakam anenimbulkan sikap kreatif
pada diri siswa dan hanya siswa — siswa yang tahguasai materi secara benar
yang dapat memberikan jawaban yang baik dan b&edain itu dengan tes uraian,
kemampuan representasi siswa dapat terlihat. Sgdnirdpari cara siswa menjawab
soal yang diberikan dapat ditentukan sejauh madiator-indikator representasi
dapat dicapai.

Tes dilakukan dua kali yaitu pretes dan postes.ifiediberikan kepada siswa
secara individual. Pretes dilakukan untuk mengetdéamampuan awal siswa
sedangkan sedangkan postes digunakan untuk meungekamampuan akhir
representasi matematis siswa pada kelas ekspedarekelas kontrol. Soal-soal pada
pretes sama dengan soal-soal pada postes. Rugkgdimateri pada tes ini adalah
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLEA) sistem persamaan linear

dan kuadrat dua variabel (SPLKDV).
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Adapun kriteria pemberian skor untuk tes kemampearesentasi matematis
siswa adalah sebagai berikut:
Tabd 3.1

Panduan Pemberian Skor M enggunakan Holistic Scoring Rubrics
(Mertler, 2001)

No. Deskripsi Kemampuan Representasi M atematis
Leve Tidak memberikan jawab
10
Leve | Jawabar Kurang Beberap: Sedikit Sudah ad:
|1 |tidak menggambarkan perhitungan | menggambar; upaya
menggambar| indikator salah kan menjawab
kan ide-ide | kemampuan pemahaman | pertanyaan
matematis representasi matematis
matematis
Leve | Beberap: Menggambarka | Tingkat Kesimpular | Kesalahar
|2 |jawaban indikator pemikiran digambarkan | kecil
tidak ada kemampuan kurang tinggi | tapi kurang | mungkin
(hilang) representasi akurat terjadi
matematis
Leve | Jawabar Menggambarka | Hampir Kesimpular | Kesalahar
| 3 | benar tapi indikator semua digambarkan | kecil
kurang kemampuan langkah secara mungkin
lengkap representasi jawaban lengkap terjadi
matematis benar
Leve | Jawabar Menggamlarkan| Semue Semue Kesalahar
I 4 |lengkap dan | indikator langkah langkah kecil
benar kemampuan jawaban jawaban mungkin
representasi benar benar terjadi
matematis

Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah yaemiliki tingkat
validitas dan reabilitas yang tinggi. Oleh karetnasebelum instrumen tes digunakan

terlebih dahulu dilakukan uji coba pada siswa ysgh mendapatkan materi yang
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akan diajarkan dalam penelitian dan dilakukan untulengetahui validitas,
realiabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaear$slengkapnya hasil analisis uji
coba instrumen dipaparkan sebagai berikut:
a. Validitas

Uji validitas alat evaluasi bertujuan untuk meidei valid tidaknya suatu
alat evaluasi. Suatu alat evaluasi disebut validbé@ alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Umdigetahui validitas instrumen,
setelah diujicobakan kemudian dihitung koefisienrekasi. Validitas instrumen
dihitung pada setiap butir soal. Perhitungan viagliinstrumen dilakukan dengan
bantuarsoftware Anates V4.

Untuk mengetahui tinggi, sedang, atau rendahnyidites instrumen, nilai

koefisien diinterpretasikan dengan kriteria sebagaikut:

Tabe 3.2
KriteriaValiditas Butir Soal Menurut Guilford (Suherman, 2003: 112-113)
Kriteria Interpretas
0,90=<r,, = 1,0C Validitas sangat ting
0,70< 1,y < 0,9( Validitas tingg
0,40<r,, < 0,7( Validitas sedar
0,20< 1y < 0,4( Validitas kuran
0,00< 1y, < 0,2( Validitas sangat rend
Iy < 0,00 Tidak valic

Dengan batuarsoftware Anates V4 diperoleh validitas butir soal
sebagai berikut:

Tabe 3.3
Hasil perhitungan Validitas Butir Soal

Butir Soal Ly Interpretasi
1 0,790 Validitas tinggi
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2 0,854 Validitas tinggi
3 0,750 Validitas tinggi
4 0,742 Validitas tinggi
5 0,716 Validitas tinggi
6 0,555 Validitas sedang
7 0,265 Validitas kurang
8 0,794 Validitas tinggi
9 0,799 Validitas tinggi
b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel apabild kaaluasi tersebut tetap jika
digunakan untuk setiap subjek yang berbeda. Untekgetahui reliabilitas suatu
instrumen atau alat evaluasi dilakukan dengan rerghitung koefisien reliabilitas
instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen dikdn dengan bantuasoftware
Anates V4.

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperoldhnterpretasikan dengan

menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 34
Kriteria reliabilitas soal menurut Guliford (Suherman, 2003 : 139)

Kriteria Interpretas

r; < 0,20 derajat reliablitas sangat rendah
0,20<r;;<0,40 derajat reliablitas rendah
0,40<r3;,<0,70 derajat reliablitas sedang
0,70<r3;<0,90 derajat reliablitas tinggi

0,90<r;;<1,00 derajat reliablitas sangat tinggi

Dengan batuasoftware Anates V4 diperoleh koefisien reliabilitas r = 0,91
jika diinterpretasikan soal tes memiliki derajdiatgilitas sangat tinggi.

c. Indeks Kesukaran
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Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaranalseboal. Perhitungan
indeks kesukaran instrumen dilakukan dengan bardofamare Anates V4. Kriteria

indeks kesukaran butir soal yang digunakan adabagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Indeks Kesukaran (Suherman, 2003 : 170)
Kriteria Inter pretas
IK =0,00 soal terlalu sukar
0,00 <1K<0,30 soal sukar
0,30 <IK< 0,70 soal sedang
0,70 < IK< 1,00 soal mudah
IK=1,00 soal terlalu mudah

Dengan batuasoftware Anates V4 diperoleh indeks kesukaran soal sebagai
berikut :

Tabel 3.6
Hasil perhitungan I ndeks kesukaran Soal

Butir Soal Indeks kesukaran Interpretasi
1 51,39 soal sedang
2 61,11 soal sedang
3 41,67 soal sedang
4 43,06 soal sedang
5 37,50 soal sedang
6 84,72 soal mudah
7 70,83 soal mudah
8 58,33 soal sedang
9 55,56 soal sedang

d. Daya Pembeda
Daya pembeda setiap butir soal menyatakan sebgap&kemampuan butir

soal tersebut mampu membedakan antar siswa yaraj degmjawab dengan benar
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dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal tdrsebthitungan daya pembeda
dilakukan dengan bantuaoftware Anates V4.

Kriteria daya pembeda butir soal yang digunakaiaddsebagai berikut :

Tabel 3.7
Kriteria Daya Pembeda Butir (Suher man,2003:161)
Kriteria Interpretas

DP< 0,00 sangat jelek

0,00 < DP< 0,20 jelek

0,20 < DP< 0,40 cukup

0,40 <DP< 0,70 baik

0,70 <DP< 1,00 sangat baik

Dengan batuasoftware Anates V4 diperoleh daya pembeda soal sebagaiuberik

Tabel 3.8
Hasil perhitungan daya pembeda Soal
Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi

1 58,33 baik

2 55,56 baik

3 72,22 sangat baik
4 75,00 sangat baik
5 58,33 baik

6 30,56 cukup

7 8,33 jelek

8 72,22 sangat baik
9 77,78 sangat baik

Berikut ini adalah rekapitulasi data hasil ujitmsnen yang meliputi validitas

butir soal, reliabilitas, indeks kesukaran dan dagmbeda.

Reliabilitas : 0,87

Kriteria  : Tinggi
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Tabel 3.9
Data Hasil Uji Instrumen
No soa Validitas Indeks Kesukar: | Daya Pembec Keterangar

1 0,79( 51,3¢ 58,3: Digunakar
(Validitas tinggi) (soal sedang) ( baik)

2 0,85¢ 61,11 55,5¢ Digunakal
(Validitas tinggi) (soal sedang) (baik)

3 0,75( 41,67 72,22 Digunakal
(Validitas tinggi) (soal sedang) (sangat baik)

4 0,74: 43,0¢ 75,00 Digunakal
(Validitas tinggi) ( soal sedang) (sangat baik)

5 0,71¢ 37,5C 58,33 Digunakal
(Validitas tinggi) (' soal sedang) (baik)

6 0,55¢ 84,72 30,56 Digunakal
(Validitas sedang) (soal mudah) (cukup)

7 0,26¢ 70,8: 8,3< Digunakal
Validitas kurang (soal mudah) (jelek)

8 0,79¢ 58,3: 72,22 Digunakal
(Validitas tinggi) ( soal sedang) (sangat baik)

9 0,79¢ 55,5¢ 77,78 Digunakal
(Validitas tinggi) (' soal sedang) (sangat baik)

Berdasarkan tabel di atas, semua soal tes kemamgpiesentasi digunakan.

2. Angket Siswa

Angket merupakan instrumen pelengkap dari instrurtes. Angket adalah
sekumpulan pernyataan atau pertanyaan yang hatesgkipi oleh responden
dengan memilih jawaban yang sudah disediakan atlengkapi kalimat dengan
jalan mengisi. Tujuan pembuatan angket ini adalatukumengetahui sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika, khususnya yangggueakan pendekatan

problem centered learning.
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Angket diberikan setelah pembelajaran selesakdkan, sehingga secara
umum dapat memperlihatkan sikap siswa mengenai @amban melalui pernyataan
yang diberikan. Angket yang digunakan dalam peaaliini memakai skala Likert
yang memuat 20 pernyataan yang terdiri dari emiiagp jawaban, yaitu SS (Sangat
setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STSh¢@aaTidak setuju).

3. Pedoman observasi

Pedoman observasi merupakan pedoman untuk merigakegiatan
pembelajaran di kelas yang diisi ketika proses apran berlangsung. Tujuan dari
penggunaan pedoman observasi ini adalah untuk redngektivitas guru dan siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan pendgbaialem centered learning
(PCL). Adapun pengisian lembar observasi ini dilaku&kath beberapa observer pada
saat pembelajaran berlangsung atau pengisianngaudi&an dengan kondisi yang
ada selama proses pembelajaran.

4. Wawancar a

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data semgg digunakan
apabila kita menginginkan untuk mencari suatu misi yang tidak bisa didapatkan
dengan cara angket atau cara lainnya secara )#lawancara sebagai alat untuk
mengumpulkan data dan mencatatkan data atau indormi@n atau pendapat
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan skszana

Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui respowasiterhadap
pembelajaran dengan menggunakan pendekptablem centered learning serta

pendapat guru mengenai pendekatiailem centered learning.
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D. Variabel Penelitian

Upaya untuk mengetahui hubungan diantara varidnghbel penelitian
merupakan hal yang penting. Penelitian ini memuat\wkriabel yaitwariabel terikat
dan variabel bebas.
1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengeaniabel terikat, juga
merupakan faktor yang dipilih untuk dicari hubungaau pengaruh terhadap subyek
yang diamati. Pendekataoroblem centered learning (PCL) dan pembelajaran
konvensional merupakan variabel bebas dalam piamelini. Variabel bebas ini
disimbolkan dengan X.
2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipenganlgah variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adal&emampuan representasi

matematis siswa yang disimbolkan dengan Y.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari empatp, yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan pada penelitian ini antara laiagalberikut:

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.
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b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian.

c. Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian

d. Menyusun rancangan penelitian yang kemudian akssmndnarkan.

e. Penyusunan komponen-komponen pembelajaran.

f. Mendesain instrumen penelitian.

g. Menguiji coba instrumen penelitian.

h. Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan).

i.. Perizinan.

]~ Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol seszak.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut:

a. Mengadakan pretes kepada kelas eksperimen dan kelasol untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pgarbal yang
berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimemgadenumlah jam
pelajaran, pengajar dan pokok bahasan yang sanda. ldas eksperimen
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pEadekroblem
centered learning (PCL), sedangkan pada kelas kontrol pembelajagarg y
dilakukan adalah pembelajaran konvensional yang dilakukan di sekolah.

c. Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dan ketasol sebagai
evaluasi hasil pembelajaran.

3. Tahap Analisis Data
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a. Mengumpulkan hasil data kualitatif dan kuantitatif.

b. Membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen &as kontrol.

c. Melakukan analisis data kuantitatif terhadap prdespostes.

d. Melakukan analisis data kualitatif terhadap angkétwa dan lembar
observasi.

4. Tahap Pembuatan Kesimpulan

a. Membuat kesimpulan dari data kuantitatif yang e, yaitu mengenai
peningkatan kemampuan representasi matematis siamg menggunakan
pendekataiproblem centered learning (PCL).

b. Membuat kesimpulan dari data kualitatif yang dipenp yaitu mengenai

sikap siswa terhadap matematika.

F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal data kuantitatif yang
berupa tes soal uraian, dan data kualitatif melipngket, pedoman observasi dan
wawancara. Data-data yang diperoleh diolah seltraydiut :

1. Pengolahan data kuantitatif
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasail @s (pretes dan postes) yang
berupa soal uraian dan non tes meliputi angketasiggedoman observasi, dan
wawancara. Data-data yang diperoleh diolah selbgyaut:

a. Analisisdata pretes

Langkah-langkah pengolahan data pretes

1) Uji normalitas data hasil pretes dengan tujuan lkuntengetahui apakah data
pretes berasal dari populasi yang terdistribusimabr

2) Karena dalam penelitian ini kedua kelas berrdigtibnormal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitasans dilakukan untuk
mengetahui apakah variansi populasi data yang dngmiliki nilai yang
homogen atau tidak.

3) Karena dalam penelitian ini kedua kelas homogenandilanjutkan dengan
uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.\ak®aan dua rata-rata pada
data pretes menggunakan uji dua pihak.

b. Analisisdata postes
Langkah-langkah pengolahan data postes
1) Uji normalitas data hasil postes dengan tujuankintangetahui apakah data
postes berasal dari populasi yang terdistribusnabr
2) Karena dalam penelitian ini kedua kelas berrdiggibnormal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas yaitu untuk natalgui kedua distribusi

kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah variargnsinya sama atau

tidak.
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3) Karena dalam penelitian ini kedua kelas berdissiibbormal dan tidak
homogen, dilanjutkan dengan uji kesamaan dua a#amenggunakan uji-t.

Uji kesamaan dua rata-rata pada data postes megiggyunji satu pihak

c. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Data indekgain diperoleh dari selisih antara nilai pretes dan ggmsAnalisis
dilakukan untuk melihat perbedaan peningkatan gsesielajar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Analisis terhadap indgks dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

Postes pretes

Indeksgain= _
Skormaksimum-pretes

Rata-ratandeks gain masing-masing kelas disajikan pada Tabel @d8ks gain
tersebut diinterpretasikan dengan menggunakarrigrgang diungkapkan oleh Hake

(Firmansah, 2008:31)

Tabel 3.10
Kriteria lndeks Gain

g>0, Tinggi
0,3<g<Q0, Sedan
g< 0, Rendal

Setelah diperoleh data indeks gain kelas eksperiman kelas kontrol

dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji keaan dua rata-rata dengan tujuan



55

untuk mengetahui peningkatan kemampuan representamatis siswa kelas

eksperiman (kelas dengan moghebblem centered learning (PCL)) dengan siswa

yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Larigkajkah analisis data
peningkatan kemampuan representasi matematis agalah sebagai berikut

a. Uji normalitas data hasil indekgain dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data postes berasal dari populasi yang terdistriimranal.

b. Karena dalam penelitian ini kedua kelas berrdiggilmormal, maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas vyaitu untuk mengetahui kedistribusi kelas
eksperimen dan kelas kontrol apakah variansi-vaimga sama atau tidak.

c. Karena dalam penelitian ini kedua kelas berdissiibnormal tetapi tidak
homogen, dilanjutkan dengan uji kesamaan dua eatamenggunakan uji-t’.Uji

kesamaan dua rata-rata pada data indaksmenggunakan uji satu pihak.

2. Pengolahan Data Kualitatif
a. Menganalisis Data Angket
Angket diberikan khusus untuk kelas eksperimen dentyjuan untuk
mengetahui sikap siswa terhadap matematika deng@mdekatan problem
centered learning (PCL). Untuk mengolah data angket ini dilakukan dengan
menggunakan skala Likert. Penskoran yang digunatemurut Suherman (2003:
191) adalah:
a) Untuk pernyataan positif, jawaban: SS diberi sko6Xiberi skor 4, TS

diberi skor 2, dan STS diberi skor 1.
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b) Untuk pernyataan negatif, jawaban: SS diberi ska® Hiberi skor 2, TS
diberi skor 4, dan STS diberi skor 5.

Pengolahan data angket diperoleh dengan menghiéunata skor subjek. Jika
nilainya lebih besar daripada tiga maka bersikagtihosebaliknya jika nilainya
kurang dari tiga maka nilainya negatif dan jika aadengan tiga maka siswa
bersikap netral.

Analisis data juga dilakukan terhadap setiap lpgmyataan, besar perolehan
persentasenya diketahui dengan perhitunpgan% x100% , dengan:

P : Persentase jawaban
f : Frekuensi jawaban
n : Banyak siswa (responden)

Penafsiran atau interpretasi menggunakan kategoseptase sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Persentase Angket

P=C Tak seorang pt
O<P<2 Sebagian kec

25< P < 5( Hampir setengahn
P =5( Setengahny
50<P<7 Sebagian bear

75< P < 10 Hampir seluruhny
P =10( Seluruhny.

Analisis data juga dilakukan dengan menggunakapraporsi dengan
.

perhitungan sebagai berikut g0

dengan : N



57

x = banyaknya siswa yang bersikap positif terhagambelajaran matematika
menggunakan pendekatan PCL/ siswa yang memperktghrata-rata lebih
besar daripada tiga

n = banyaknya siswa yang mengisi angket

Dengan taraf nyata, = g,g5 dari daftarnmal baku memberikanpzs = 1,64.

Tolak Hjika harga z hitung lebih besar dari z daftar =/1,6

b. MenganalisisL embar Observasi
Dalam mengolah lembar observasi, data yang digeedelah data kualitatif.
Analisis terhadap lembar observasi dilakukan dengembuat uraian yang
mendeskripsikan hasil pengamatan observer.
c. Menganalisis Hasil Wawancara
Data hasil wawancara dibuat menjadi suatu uraiag yaendeskripsikan isi
wawancara tersebut. Pada penelitian ini wawanagramdkan untuk mengetahui
kesan yang dirasakan siswa maupun guru mengenagtearan matematika

dengan menggunakan pendekd®aoblem Centered Learning.



